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IHSG ditutup melemah (-0.68%) ke level 6,858.90 pada perdagangan Selasa kema-
rin (12/05) dengan saham BRPT (+14.86%), SMMA (+4.30%), BBRI (+0.63%) se-
bagai Leading Movers. Sedangkan, MORA (-15.00%), ASII  (-3.31%), BYAN (-3.80%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 
799.25bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 931.89bn. Di sisi 
sektoral, 7 dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Health mencatat 
penurunan terdalam (-3.51%) dan sektor Basic Industry mencatat penguatan 
tertinggi (+1.85%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup variatif 
dengan indeks Dow Jones naik (+0.11%) menjadi 49,760, S&P 500 melemah (-
0.16%) ke level 7,400, dan Nasdaq turun (-0.71%) ke level 26,088. Sentimen pasar 
hari ini berpotensi kembali tertekan setelah pengumuman MSCI yang mengeluar-
kan enam emiten dari MSCI Global Standard Indexes dan menghapus 13 emiten 
dari MSCI Small Cap Indexes. Hal ini juga tecermin dari koreksi indeks ETF EIDO (-
0.62%) dan MSCI Indonesia (-0.09%). 

MSCI Global Standard Indexes menghapus enam saham, yaitu AMMN, BREN, 
TPIA, DSSA, CUAN, dan AMRT. Dari keenam saham tersebut, AMRT dipindahkan 
ke MSCI Small Cap Indexes. MSCI Small Cap Indexes menghapus 13 saham, yaitu 
ANTM, AALI, BANK, BSDE, DSNG, SIDO, MIDI, MIKA, MSIN, TKIM, APIC, SSMS, dan 
TAPG. MSCI menilai struktur kepemilikan saham terlalu terkonsentrasi pada sege-
lintir investor, sehingga free float efektif dianggap rendah, seperti BREN (97.31%) 
dan DSSA (95.76%). Kedua emiten ini juga telah dikeluarkan dari indeks LQ45 dan 
IDX80. Hal ini dapat memicu foreign outflow yang besar hingga 29 Mei (net for-
eign sell regular market YTD: IDR 48.48tn). BBCA, BBRI, dan TLKM diperkirakan 
mengalami penurunan bobot -0.001%, sedangkan BMRI diperkirakan turun -
0.003%. Seluruh perubahan akan berlaku pada penutupan perdagangan tanggal 
29 Mei dan efektif pada 1 Juni. Review indeks berikutnya dijadwalkan pada 
Agustus dengan pengumuman 12 Agustus dan efektif 1 September . 

XLSMART Telecom Sejahtera (EXCL) membukukan rugi bersih IDR -716.27bn pada 
1Q26 (1Q25: IDR 388.23bn). Sebaliknya, pendapatan perseroan meningkat 
+37.41% menjadi IDR 11.82tn (1Q25: IDR 8.60tn). Beban perseroan juga naik 
+61.71% menjadi IDR 11.71tn (1Q25: IDR 7.24tn). Tingginya biaya ini mengindi-
kasikan bahwa proses penyatuan jaringan dan aset setelah merger dengan PT 
Smartfren Telecom masih memberikan beban berat pada sisi pengeluaran perus-
ahaan. Meskipun demikian, perseroan melaporkan normalized EBITDA sebesar 
IDR 5.43tn dengan margin EBITDA 46%. Sementara normalized profit after tax 
(PAT) tercatat IDR 1.37tn atau tumbuh +254% YoY. Secara teknikal, EXCL masih 
bergerak dalam sideways dengan rentang Rp 2,910-3,290. 

GoTo Gojek Tokopedia (GOTO) berencana melakukan buyback saham dengan 
alokasi dana maksimum sebesar IDR 3.50tn, bersumber dari kas internal. Kas 
perseroan 1Q26 tercatat sebesar IDR 22.73tn (1Q25: IDR 19.13tn; FY25: IDR 
21.75tn). Setelah buyback dilaksanakan penuh, kas berpotensi terkoreksi menjadi 
IDR 19.23tn, total aset menjadi IDR 43.27tn (1Q26: IDR 46.77tn), dan total ekuitas 
menjadi IDR 25.32tn (1Q26: IDR 28.82tn). Jumlah saham yang dibeli kembali di-
batasi tidak melebihi 10% dari total modal ditempatkan dan disetor, di mana sa-
ham treasuri per 30 April tercatat 39.29 miliar saham (setara 3.30%). Aksi buy-
back akan dieksekusi oleh Ciptadana Sekuritas Asia dan dilakukan setelah 
mendapat persetujuan dalam RUPSLB yang dijadwalkan pada 18 Juni, dengan 
periode pelaksanaan maksimal 12 bulan setelah tanggal persetujuan. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Selasa (12/5/2026) mengalami pelemahan –46.72 poin (-0.68%) ke level 6,858.90. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic bersiap mengarah ke bawah pada area netral dengan kecenderungan men-

galami koreksi menuju area 6,672 dengan resistance terdekat 6,977. Hal ini diakibatkan pengumuman MSCI yang menghapus belasan 

emiten dari Global Standard dan Small Cap Indexes. 
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Short Term Buy—ISAT 

BUY  

2,200 ISAT, secara konsisten ber-

gerak di atas EMA 21 

dengan stochastic mendatar 

pada area netral. ISAT ber-

potensi terkoreksi terbatas 

dengan target menguat 

menuju 2,260 dan support 

2,080. 

2,220 

TP   
2,260 

2,300 

SL  2,080 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—CDIA 

BUY  

990 
CDIA, bergerak sideways 

dengan kecenderungan 

terkoreksi diikuti stochastic 

mengarah ke bawah pada 

area netral. CDIA berpotensi 

naik setelah reject dari sup-

port menuju 1,025 dengan 

support area di 930. 

1,000 

TP   
1,025 

1,050 

SL  930 

Short Term Buy—ADMR 

BUY  

1,750 
ADMR, masih bergerak da-

lam sideways besar dengan 

kecenderungan melemah 

terlebih dahulu. ADMR ber-

potensi reject disekitar area 

support menuju 1,800 

dengan support 1,645.  

1,760 

TP   
1,800 

1,825 

SL  1,645 
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Short Term Buy—TUGU 

BUY  

1,145 
TUGU, bergerak di bawah 

EMA 21 dengan stochastic 

mengarah ke bawah pada 

area netral. TUGU berpoten-

si menguat menuju 1,180 

setelah rebound dari sup-

port. 

1,150 

TP   
1,180 

1,200 

SL  1,090 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—CUAN 

BUY  

- 

CUAN, secara konsisten ber-

gerak di bawah EMA 21 

dengan volume spike dan sto-

chastic mengarah ke bawah. 

CUAN berpeluang melemah 

menuju 850.  

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—AGII 

BUY  

2,900 

AGII, bergerak dalam side-

ways besar dengan ke-

cenderungan terkoreksi 

terbatas. AGII berpotensi 

menguat menuju 2,990 

dengan support 2,750. 

2,920 

TP   
2,990 

3,050 

SL  2,750 
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